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 Abstract: This community service aims to socialize 

USDATARA Middle School students in Sorong City 

regarding the importance of motivation and interest in 

learning in achieving academic success and future 

careers. The method used in this community service is a 

participatory approach and group discussions 

involving USDATARA Middle School students. The 

topics used in the implementation method are strategies 

to increase motivation and interest in learning, ways to 

overcome obstacles in learning, and the importance of 

maintaining academic balance and extracurricular 

activities. The results of the community service show 

that socialization can increase the understanding of 

USDATARA Middle School students, this can be seen 

from the activeness of the students in responding, as 

well as the activeness of the discussions during the 

activity. 
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Abstrak  

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk melakukan sosialisasi kepada siswa-siswi SMP 

USDATARA di Kota Sorong mengenai pentingnya motivasi dan minat belajar dalam mencapai 

kesuksesan akademik dan karir masa depan. Metode yang digunakan dalam pengabdian 

masyarakat ini adalah pendekatan partisipatif dan diskusi kelompok yang melibatkan siswa-siswi 

SMP USDATARA. Topik-topik yang digunakan dalam metode pelaksanaan ialah, strategi 

meningkatkan motivasi dan minat belajar, cara mengatasi hambatan dalam belajar, serta 

pentingnya menjaga keseimbangan akademik dan kegiatan ekstrakurikuler. Hasil dari pengabdian 

masyarakat menunjukkan bahwa sosialisasi dapat meningkatkan pemahaman siswa-siswi SMP 

USDATARA, hal tersebut dilihat dari keaktifan siswa siswi dalam menanggapi, serta keaktifan 

diskusi selama kegiatan berlangsung. 

 

Kata Kunci: Motivasi Minat Belajar, Siswa-Siswi. 
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PENDAHULUAN  
 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan 

memberikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi 

permasalahan kehidupan sehari-hari serta   capaian tujuan hidup. Namun, Sebagian siswa-siswi 

mengalami kesulitan dalam memotivasi dirinya untuk belajar. Utamanya, pada tingkat SMP yang 

merupakan masa transisi yang cukup sulit bagi banyak siswa-siswi. 

Motivasi dan minat belajar adalah faktor kunci dalam keberhasilan akademik siswa-siswi. 

Semakin besar motivasi dan minat belajar siswa, maka semakin besar kemugkinan motivasi dan 

minat belajar siswa-siswi SMP USDATARA Kota Sorong. 

Peningkatan motivasi dan minat belajar siswa-siswi, dipengaruhi oleh peran guru, orang 

tua, dan lingkungan belajar. Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi dan 

minat belajar siswa-siswi, seperti memberikan pelajaran yang menarik dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari, memberikan penghargaan atas prestasi siswa. Selain daripada itu perlu 

menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung. 

Pada pengabdian yang dilaksanakan, pelaksana kegiatan membahas mengenai bagaimana 

meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa-siswi. Terlaksananya kegiatan pengbdian pada 

masyarakat, diharapkan siswa-siswi lebih termotivasi untuk belajar dan prestasi akademik 

meningkat.  

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk melakukan sosialisasi kepada siswa-siswi SMP 

USDATARA di Kota Sorong mengenai pentingnya motivasi dan minat belajar dalam mencapai 

kesuksesan akademik dan karir masa depan. 

METODE  

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah pendekatan partisipatif 

dan diskusi kelompok yang melibatkan siswa-siswi SMP USDATARA. Topik-topik yang 

digunakan dalam metode pelaksanaan ialah, strategi meningkatkan motivasi dan minat belajar, cara 

mengatasi hambatan dalama belajar, serta pentingnya menjaga keseimbangan akademik dan 

kegiatan ekstrakurikuler.  

Tempat dan waktu pengabdian pengabdian ini dilaksanakan pada siswa-siswi kelas 9 SMP 

USDATARA yang berada di Kelurahan Sawagumu kota Sorong, pengabdian ini di laksanakan 

pada tanggal 7 Maret 2023. 

HASIL  

Hasil dari pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi dapat 

meningkatkan pemahaman siswa-siswi SMP USDATARA, hal tersebut dilihat dari keaktifan siswa 

siswi dalam menanggapi, serta keaktifan diskusi selama kegiatan berlangsung (Gambar 1). 
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Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi Menigkatkan Motivasi Minat Belajar di SMP USDATARA 

Kota Sorong 

 

PEMBAHASAN  

Pelaksanaan sosialisasi meningkatkan motivasi minat belajar, siswa-siswi mampu 

menyimak atau mengerti terkait  materi motivasi yang diberikan. Motivasi dan minat belajar 

merupakan faktor penting dalam keberhasilan siswa-siswi selama proses belajar. Tanpa motivasi 

dan minat yang cukup, maka siswa-siswi sulit untuk memahami ataupun mengingat informasi yang 

dipelajari.  Beberapa strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi dan minat belajar 

siswa-siswi diantaranya ialah; Lingkungan belajar yang menyenangkan dan menarik, shingga 

mampu meningktakan motivasi dan minat belajar siswa. Untuk menciptakan lingkungan yang 

menyenangkan dan menarik, guru dapat menggunakan berbagai bahan ajar, multimedia, serta 

aktivitas kreatif yang dapat memancing minat siswa (Sari, et. al., 2021).  

Penetapan tujuan yang jelas, tujuan yang jelas dan terukur dapat membantu siswa untuk 

fokus pada hal-hal yang harus dicapai (Suryanti, et. al., 2021). Selanjutnya, pujian dan penghargaan 

yang diberikan oleh guru atau orang tua dapat membantu meningkatkan motivasi dan minat belajar 
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siswa (Hamid, et. al., 2021). Pujian dan penghargaan yang diberikan dengan tepat dapat membuat 

siswa merasa bangga dan termotivasi untuk terus belajar dengan baik. 

Pemberian tantangan, tantangan yang tepat mampu membantu meningkatkan motivasi dan 

minat belajar siswa (Muzaqi, et. al., 2021). Tantangan yang terlalu mudah atau sulit dapat membuat 

siswa merasa bosan atau putus asa. 

Penggunaan teknologi dapat membantu meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. 

Penggunaan teknologi, siswa dapat belajar dengan cara yang lebih menarik dan interaktif 

(Muammar  dan Suhartina, 2018). Selain daripada itu teknologi juga dapat membantu siswa untuk 

mengakses sumber materi pelajaran yang lebih banyak dan bervariasi. 

Pemberian kesempatan untuk berpartisipasi dalam pembelajaran. Berpartisipasi dalam 

pembelajaran dapat membantu siswa merasa lebih termotivasi dan tertarik pada pelajaran. Terakhir 

pemberian umpan balik yang konstruktif (Nikmatussaidah, 2020). Hal tersebut membantu siswa-

siswi untuk memahami kekuatan dan kelemahan mereka dalam pembelajaran, sehingga siswa dapat 

merencanakan tindakan perbaikan  dan meningkatkan motivasi serta minat belajar. 

Siswa sering mengalami hambatan dalam proses belajar yang dapat menghambat 

kemampuan mereka untuk mencapai hasil yang optimal. Hambatan-hambatan ini dapat berasal dari 

berbagai faktor, seperti kesulitan dalam memahami materi, kurangnya motivasi, stres, gangguan 

kesehatan mental atau fisik, dan faktor lingkungan yang tidak kondusif (Dror, et. al., 2011). Oleh 

karena itu, penting bagi siswa untuk mengetahui cara mengatasi hambatan dalam belajar.  

Berikut adalah beberapa cara yang dapat membantu siswa mengatasi hambatan dalam 

belajar; Mencari sumber bantuan, jika siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi, mereka 

dapat mencari bantuan dari berbagai sumber, seperti guru, tutor, rekan sekelas, atau sumber belajar 

online. Menetapkan jadwal belajar yang teratur. Menetapkan jadwal belajar yang teratur dapat 

membantu siswa untuk memperoleh konsistensi dalam belajar dan menghindari tekanan yang 

timbul dari tugas-tugas yang menumpuk (Rawlings, et. al., 2014). Menetapkan jadwal belajar yang 

teratur, siswa dapat membiasakan diri untuk memprioritaskan waktu belajar dan menghindari 

menunda-nunda tugas. 

Menjaga kesehatan fisik dan mental. Kesehatan fisik dan mental yang baik dapat membantu 

siswa untuk fokus dan berkonsentrasi dalam belajar. Oleh karena itu, siswa perlu memastikan 

bahwa mereka memiliki gaya hidup yang sehat dengan tidur yang cukup, makan makanan yang 

sehat, dan berolahraga secara teratur (Mladenovic, et. al., 2017). Selain itu, siswa juga harus 

mengelola stres dan memperhatikan kesehatan mental mereka dengan melakukan aktivitas 

relaksasi, seperti olahraga, meditasi ataupun yoga. 

Menemukan metode belajar yang efektif. Setiap siswa memiliki cara belajar yang berbeda-

beda. Oleh karena itu, siswa perlu menemukan metode belajar yang paling efektif bagi mereka. 

Beberapa siswa lebih suka membaca, sementara yang lain lebih suka menulis catatan atau 

melakukan praktik langsung (Sadeghi, et. al., 2018). Dengan menemukan metode belajar yang 

efektif, siswa dapat mengoptimalkan proses pembelajaran mereka. 

Membuat lingkungan belajar yang kondusif. Lingkungan belajar yang kondusif dapat 

membantu siswa untuk fokus dan berkonsentrasi dalam belajar. Siswa perlu menciptakan 

lingkungan belajar yang tenang, nyaman, dan teratur. Lingkungan belajar yang sesuai juga dapat 

membantu siswa untuk mengurangi gangguan dan memperoleh fokus dalam belajar. 

Menghadapi hambatan dengan optimis. Siswa perlu menghadapi hambatan dalam belajar 

dengan sikap optimis dan berpikir positif (Calloway, et. al., 2021). Ketika menghadapi hambatan, 

siswa harus berusaha untuk mencari solusi dan tidak menyerah dengan cepat.  
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Menjaga keseimbangan antara kegiatan akademik dan ekstrakurikuler sangat penting bagi 

siswa. Akademik memberikan siswa landasan pengetahuan yang kuat dan keterampilan akademik 

yang diperlukan untuk mencapai sukses di dunia pendidikan dan karir. Sementara itu, kegiatan 

ekstrakurikuler memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial, 

keterampilan kepemimpinan, dan keterampilan berkolaborasi yang tidak selalu terlibat dalam 

kegiatan akademik (King, et. al., 2021). Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler dapat membantu 

meningkatkan kesejahteraan emosional siswa dan mengurangi stres yang mungkin timbul dari 

tugas akademik yang menumpuk. Berikut adalah beberapa alasan mengapa menjaga keseimbangan 

antara akademik dan kegiatan ekstrakurikuler penting bagi siswa. Meningkatkan keterampilan 

sosial dan kepemimpinan (Fredricks, et. al., 2012; King, et. al., 2021). Kegiatan ekstrakurikuler, 

seperti organisasi, dan olahraga, dapat membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan 

sosial dan kepemimpinan. Kegiatan ekstrakurikuler, siswa belajar berinteraksi dengan orang lain, 

mengambil inisiatif, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini dapat membantu 

siswa memperoleh keterampilan yang tidak selalu terlibat dalam kegiatan akademik, seperti 

kemampuan berkomunikasi dengan baik, mengelola waktu, dan bekerja dalam tim. 

Mengurangi stres dan meningkatkan kesejahteraan emosional. Kegiatan ekstrakurikuler 

dapat membantu siswa untuk mengurangi stres dan meningkatkan kesejahteraan emosional 

mereka. Ketika siswa merasa tertekan dengan tugas akademik yang menumpuk, kegiatan 

ekstrakurikuler dapat menjadi cara yang baik untuk mengurangi tekanan dan menemukan 

keseimbangan dalam hidup (Saqib, et. al., 2018; Sprung, et. al., 2021). Selain itu, kegiatan 

ekstrakurikuler dapat membantu siswa merasa lebih termotivasi dan termotivasi untuk mengejar 

tujuan mereka di luar kelas. 

Kegiatan ekstrakurikuler dapat membantu siswa untuk membangun portofolio yang kuat 

dan meningkatkan peluang karir mereka di masa depan (Ng, et. al., 2020). Siswa yang terlibat 

dalam kegiatan ekstrakurikuler dapat memperoleh keterampilan yang berharga, seperti 

kepemimpinan, keterampilan organisasi, dan kemampuan berkomunikasi yang efektif. Menjaga 

keseimbangan antara kegiatan akademik dan ekstrakurikuler sangat penting bagi siswa. Kegiatan 

ekstrakurikuler dapat membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial, keterampilan 

kepemimpinan, dan keterampilan berkolaborasi yang tidak selalu terlibat dalam kegiatan 

akademik. 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa sosialisasi merupakan 

salah-satu metode yang efektif untuk meningkatkan kesadaran siswa-siswi SMP USDATARA 

mengenai pentingnya motivasi dan minat  belajar dalam mencapai kesuksesan di masa depan. 

Diharapkan, hasil pengabdian masyarakat ini dapat memberikan manfaat dan rekomendasi bagi 

sekolah dan pihak terkait dalam meningkatkatkan kualitas pendidikan. 
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